JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA * *
https://jicnusantara.com/index.php/jiic &
Vol : 1 No: 10, Desember 2024 ' V

E-ISSN : 3047-7824

KOMPONEN, MANFAAT, DAN IMPLEMENTASI LEARNING
COMMUNITY DALAM PENDIDIKAN

COMPONENTS, BENEFITS AND IMPLEMENTATION OF LEARNING
COMMUNITIES IN EDUCATION

Siti Hipjiah ¥, Dilla Cholillah?, Gibran Fuaedi?, Selnisistia Hidayani*
L234Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten
Email : sitihipjiah289@gmail.com®”, dila.cholillah321@icloud.com?, fairuzyjibrel@gamail.com?,
selnistiahidayani@uinbanten.ac.id*

Article history : Abstract

EE\C/?;ZSd : 1?:5:28;3 The Learning Community approach has become one of the effective strategies in

Accepted:.19—12—2024 supporting collaborative learning processes at various levels of education. A
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research, which relies on secondary data or written sources as the primary
material for gathering information and answering research questions. A
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values and beliefs and are actively committed to learning together. This article
discusses three main aspects of the Learning Community approach: its
components, benefits, and implementation in the educational context. The
research identifies two key components of a Learning Community: (1)
collaborative learning and (2) caring learning. This approach offers several
benefits, such as enhancing social skills, developing critical thinking abilities,
and encouraging active participation among students. The implementation of this
approach involves three main steps: (1) planning the Learning Community, (2)
executing the Learning Community, and (3) evaluating the implementation of the
Learning Community.
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Abstrak

Pendekatan Learning Community telah menjadi salah satu strategi yang efektif dalam mendukung proses
pembelajaran kolaboratif di berbagai tingkat Pendidikan, Learning community merupakan praktik
pembelajaran kolaboratif, di mana setiap siswa memiliki kesempatan belajar yang setara. Hal ini
memungkinkan siswa untuk membangun hubungan harmonis, menciptakan suasana belajar yang nyaman,
dan saling mendukung. Metode penelitian yang penulis lakukan berdasarkan data yang digunakan adalah
studi kepustakaan (library research). Studi pustaka merupakan metode penelitian yang memanfaatkan data
sekunder atau sumber-sumber tertulis sebagai bahan utama untuk memperoleh informasi dan menjawab
pertanyaan penelitian. Learning community adalah kelompok individu yang berbagi nilai dan keyakinan
bersama, serta secara aktif berkomitmen untuk saling belajar. Artikel ini membahas tiga aspek utama
pendekatan learning community: komponen, manfaat, dan implementasi dalam konteks pendidikan.
Penelitian mengidentifikasi dua Komponen Learning Community mencakup : 1) collaborative learning, 2)
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caring learning. Pendekatan ini menawarkan berbagai manfaat, seperti meningkatkan keterampilan sosial,
membangun kemampuan berpikir kritis, dan mendorong keterlibatan aktif peserta didik. Implementasi
pendekatan ini membutuhkan: 1) Perencanaan learning community, 2) pelaksanaan learning community,
3) evaluasi learning community.

Kata Kunci : pembelajaran, komunitas, pendidikan

PENDAHULUAN

Dalam dunia pendidikan yang terus berkembang, semakin disadari bahwa penting untuk
menyesuaikan dengan berbagai potensi dan gaya belajar siswa. Pendekatan learning community
hadir sebagai inovasi untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran di kelas.
Pendekatan ini menekankan pentingnya kolaborasi dalam mencapai hasil belajar. Melalui
pendekatan learning community, siswa didorong untuk belajar bersama, berbagi pengetahuan,
menyelesaikan masalah secara kolektif, dan mengembangkan interaksi sosial. Proses belajar
dibangun melalui pembentukan kelompok-kelompok kecil, memungkinkan siswa untuk
meningkatkan keterampilan sosial, keterampilan individu, dan kualitas belajar. Pendekatan ini juga
berupaya mengubah orientasi pembelajaran dari individual menjadi lebih sosial, serta
menggantikan pola pembelajaran yang kompetitif dengan pola pembelajaran berbasis kerja sama.
Dengan pendekatan ini, setiap siswa diharapkan dapat menemukan cara belajar yang paling sesuai
sehingga mereka dapat mencapai potensi maksimalnya.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang penulis lakukan berdasarkan data yang digunakan adalah studi
kepustakaan (library research). Studi pustaka merupakan metode penelitian yang memanfaatkan
data sekunder atau sumber-sumber tertulis sebagai bahan utama untuk memperoleh informasi dan
menjawab pertanyaan penelitian. Metode ini tidak melibatkan pengumpulan data primer melalui
wawancara atau survei lapangan, melainkan berfokus pada penggunaan literatur, dokumen, jurnal
ilmiah, buku, arsip, serta sumber digital yang relevan sebagai dasar untuk analisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Definisi Learning Community

Menurut Sanjaya, pendekatan dalam pembelajaran adalah sudut pandang atau cara
memandang proses pembelajaran. Istilah pendekatan pembelajaran mengacu pada pandangan
umum terhadap proses pembelajaran(Azzahrah Putri et al., 2021). Pendekatan berfungsi untuk
mendasari, memberi inspirasi, memperkuat, dan melandasi metode pembelajaran dengan dasar
teori tertentu(Utami & Appulembang, 2022). Sebagai langkah awal, pendekatan membantu
merumuskan ide dalam memahami masalah atau objek pembelajaran. Pendekatan juga
menentukan arah penerapan ide untuk menjelaskan bagaimana perlakuan diterapkan pada
masalah atau objek yang dipelajari.(Anggraeni & Nurazizah, 2014)

Learning community adalah kelompok individu yang berbagi nilai dan keyakinan
bersama, serta secara aktif berkomitmen untuk saling belajar(Tinto, 2003). Dalam konteks
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pendidikan, komunitas ini mengacu pada kelompok guru atau siswa di sekolah yang saling
mendukung proses belajar-mengajar(Merriam, 2001). Learning community merupakan praktik
pembelajaran kolaboratif, di mana setiap siswa memiliki kesempatan belajar yang setara. Hal
ini memungkinkan siswa untuk membangun hubungan harmonis, menciptakan suasana belajar
yang nyaman, dan saling mendukung. Inti dari komunitas belajar adalah berbagi pengalaman,
berkomunikasi dengan orang lain, dan bekerja sama untuk menciptakan pengalaman belajar
yang lebih baik daripada belajar secara individual(l Made Surya Hermawan et al., 2023).

Konsep learning community menekankan kerja sama untuk mencapai hasil
pembelajaran. Pembelajaran dilakukan dengan berbagi pengetahuan antara teman, kelompok,
atau individu yang sudah memahami materi dengan yang belum(Noer & Irah, 2021). Melalui
saling berbagi dan belajar bersama, setiap individu diharapkan dapat meningkatkan
kemampuannya, sehingga tercapai kemajuan yang cepat dan bermakna.

Learning community dapat terwujud ketika terjadi komunikasi dua arah. Situasi di mana
guru hanya mengajar siswa tanpa interaksi timbal balik bukan learning community, karena
komunikasi hanya berjalan satu arah, dari guru ke siswa, tanpa adanya pertukaran informasi
yang memungkinkan guru juga belajar dari siswa. Dalam pendekatan ini, dua kelompok atau
lebih yang terlibat dalam pembelajaran saling berbagi pengetahuan(Salsabilla, 2023). Setiap
individu yang berpartisipasi dalam komunitas belajar tidak hanya memberikan informasi yang
dibutuhkan oleh rekan belajarnya, tetapi juga menerima informasi yang diperlukan dari
mereka(Mustofa, 2021).

2. Komponen Learning Community

Menurut Hobri, komponen dari pendekatan *learning community* mencakup dua
aspek utama, yaitu *collaborative learning* dan *caring community*.

a. Collaborative Learning

Pembelajaran kolaboratif adalah suatu proses belajar yang dilakukan dalam
kelompok, di mana tujuan utamanya bukan untuk mencapai kesepakatan bersama,
melainkan untuk mendorong setiap anggota kelompok agar dapat menyampaikan pendapat
atau pandangan mereka secara individu. Pembelajaran ini berfokus pada tugas-tugas
tertentu yang dibagi di antara anggota kelompok (Munfiatik, 2023). Istilah *collaborative
learning* mencakup berbagai pendekatan pendidikan yang melibatkan interaksi antara
siswa, serta antara siswa dan guru, dalam usaha memahami konsep, mencari solusi, atau
membangun pengetahuan yang bermakna (Siregar et al. , 2024). Pendekatan ini didasarkan
pada prinsip bahwa pengetahuan diperoleh melalui kerjasama di dalam kelompok, di mana
setiap anggota aktif berinteraksi, berbagi pengalaman, dan menjalankan peran yang
berbeda. Variasi dalam peran ini memungkinkan adanya perbedaan kontribusi antar siswa;
ada yang lebih banyak bertanya, sementara yang lain lebih fokus pada menjawab atau
mendengarkan (Mukhtar, 2023).
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b.

Caring Community

Caring community adalah sebuah usaha untuk membangun kelompok belajar yang
saling peduli dan memiliki kepekaan terhadap lingkungan sekitarnya. Dalam komunitas
yang peduli ini, setiap anggota memiliki peran yang sama pentingnya, dan kontribusi
masing-masing individu memberikan pengaruh signifikan terhadap proses belajar dan
pencapaian secara keseluruhan (Mercado, 1993). Konsep ini menekankan pentingnya
perhatian penuh dari guru untuk memantau aktivitas siswa, termasuk mengawasi mereka
yang mungkin pasif atau mengalami kesulitan dalam mengikuti pembelajaran (Bulach,
Brown, dan Potter, 1996). Guru diharapkan dapat peka terhadap detail kecil atau sinyal-
sinyal dari siswa yang mungkin terabaikan, serta memperhatikan komunikasi siswa dalam
bentuk verbal maupun nonverbal. Menurut Masaki Sato, perkembangan kemampuan
interaksi sosial pada anak terjadi sebelum kemampuan akademiknya berkembang. Oleh
karena itu, menciptakan suasana kelas yang nyaman dan meningkatkan tingkat kepedulian,
baik di antara siswa maupun antara guru dan siswa, menjadi sangat penting.

3. Manfaat Learning Community

Azima Dimyati menguraikan manfaat yang diperoleh dari penerapan pendekatan

komunitas pembelajaran dalam proses pendidikan. yaitu:

a.

Terdapat kelompok belajar di mana anggotanya saling berkomunikasi untuk bertukar ide
dan pengalaman.

Mereka bekerja bersama untuk menyelesaikan berbagai tantangan.

Secara umum, kerja kelompok menghasilkan hasil yang lebih baik dibandingkan kerja
secara individu.

Semua anggota kelompok memiliki tanggung jawab yang setara.

Berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan semangat belajar siswa yang mengalami
kesulitan.

Diciptakan lingkungan yang mendorong siswa untuk belajar bersama teman-temannya.

Anggota kelompok memperlihatkan tanggung jawab dan kerja sama melalui proses
berbagi dan saling mendukung.

Pendekatan learning community memiliki berbagai manfaat untuk mengembangkan

kompetensi peserta didik, di antaranya kompetensi-kompetensi yang dapat dibentuk sebagai
berikut:

a

Mengasah kemampuan untuk menjadi warga negara yang menghargai keberagaman,
mampu bekerja sama, dan memiliki komitmen untuk mencapai tujuan bersama.
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b. Mendorong peserta didik untuk mengembangkan kemandirian, kepercayaan diri, serta
kebebasan dalam mengekspresikan kreativitas dan berkarya sesuai dengan potensi masing-
masing.

c. Melatih peserta didik untuk berpikir secara kritis dan kreatif, menganalisis permasalahan
yang membutuhkan solusi, mencari pendekatan alternatif, serta membuat keputusan yang
bijaksana dalam menyelesaikan tantangan.

d. Membiasakan peserta didik untuk menyusun laporan hasil penelitian langsung atau analisis
artikel, gambar, dan audio yang menantang mereka dalam menyelesaikan permasalahan
tertentu.

e. Meningkatkan kesadaran akan pentingnya menerima masukan yang membangun dan
menumbuhkan keberanian untuk memberikan masukan dengan sopan.

Implementasi Pendekatan Learning Community dalan Pendidikan

Pada dasarnya, tujuan pembelajaran di sekolah adalah menciptakan lingkungan di mana
siswa dapat saling belajar tanpa ada yang diabaikan karena kekurangan mereka. Pendekatan
'learning community’ mengharapkan semua pihak, seperti universitas, dinas pendidikan,
pengawas, guru, materi, kurikulum, publikasi, praktisi, dan guru dari sekolah lain, terlibat
sebagai agen perubahan dalam pembelajaran(Dinanty et al., 2024). Yang terpenting dalam
pembelajaran bukanlah hanya kerja kelompok, tetapi apa yang mereka kerjakan dan bagaimana
respons siswa dalam kelompok tersebut(Thompson et al., 2004). Siswa harus merasa nyaman
dan fokus pada pembelajaran, serta dapat belajar berinteraksi melalui media atau benda.
Kemampuan interaksi sosial siswa berkembang terlebih dahulu, kemudian diikuti oleh
perkembangan kemampuan akademis mereka.

Pendekatan learning community bertujuan untuk membangun komunitas belajar yang
melibatkan berbagai pihak. Pendekatan ini didasarkan pada nilai-nilai kerjasama, kesetaraan,
kepedulian, dan semangat untuk maju bersama. Implementasi pendekatan ini mencakup
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi(Tinto, 2003).

a. Perencanaan Learning Community

Dalam bahasa Inggris, perencanaan merujuk pada beberapa kegiatan yang akan dilakukan
di masa depan. William H. Newman, menatakan bahwa perencanaan adalah proses untuk
menentukan tindakan yang akan diambil. Dalam konteks pendekatan learning community,
perencanaan dilakukan secara bersama oleh guru dan siswa(Pohan & Dafit, 2021). Proses
perencanaan meliputi mengidentifikasi masalah pembelajaran, meninjau pengalaman
pembelajaran sebelumnya, menganalisis keterampilan utama, menentukan metode
pengajaran, dan mengatasi keterbatasan fasilitas serta sumber daya pembelajaran(Pambudi
etal., 2019).
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b. Pelaksanaan Learning Community

Pembelajaran dilakukan dalam kelompok belajar yang dapat dibentuk dengan berbagai
cara, seperti berdasarkan jenis kelamin, bakat, minat, atau kemampuan belajar
siswa(Pambudi et al., 2019). Guru juga dapat mengundang ahli untuk berkolaborasi di
dalam kelas. Pembentukan kelompok belajar dapat menggunakan metode pembelajaran
kolaboratif atau kooperatif, di mana siswa diberikan kebebasan untuk membentuk
kelompok sesuai pilihan mereka, atau pembentukan kelompok dilakukan berdasarkan
instruksi dari guru(Dr. Farida Jaya, 2019).

c. Evaluasi Learning Commmunity

Evaluasi adalah proses mengumpulkan informasi untuk membantu dalam pengambilan
keputusan(Magdalena et al., 2023). Evaluasi mencakup penilaian terhadap seluruh aspek
program pendidikan, mulai dari perencanaan, materi ajar termasuk kurikulum dan
penilaian, pelaksanaan, perekrutan dan pengembangan guru, manajemen pendidikan, serta
reformasi pendidikan secara komprehensif(Ke & Hoadley, 2009)

KESIMPULAN

Learning community adalah sekelompok individu yang memiliki nilai dan keyakinan yang
sama, serta secara aktif berkomitmen untuk saling belajar (Tinto, 2003). Dalam konteks
pendidikan, komunitas ini merujuk pada kelompok guru atau siswa di sekolah yang saling
mendukung dalam proses belajar-mengajar (Merriam, 2001). Penelitian telah mengidentifikasi dua
komponen utama dalam pendekatan learning community, yaitu: pembelajaran kolaboratif dan
pembelajaran yang penuh kepedulian.

Pendekatan learning community ini memberikan manfaat yang signifikan bagi dunia
pendidikan. Dalam kelompok belajar, para anggotanya terlibat dalam komunikasi untuk berbagi
ide dan pengalaman serta berkolaborasi dalam menyelesaikan masalah. Learning community
merupakan praktik pembelajaran kolaboratif yang memberi setiap siswa kesempatan belajar yang
setara. Hal ini memungkinkan terciptanya hubungan yang harmonis antar siswa, menciptakan
suasana belajar yang nyaman, serta saling mendukung satu sama lain.

Adapun langkah-langkah untuk mengimplementasikan learning community, penelitian
menunjukkan terdapat tiga tahap penting: perencanaan pendekatan learning community,
pelaksanaan pendekatan learning community, dan evaluasi pendekatan learning community.
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